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ABSTRAK

Optimalisasi Pencampuran Batubara untuk Memenuhi Kriteria Permintaan
Konsumen dengan Menggunakan Metode Simpleks di PT Allied Indo Coal
Jaya Sawahlunto

Pencampuran (blending) batubara merupakan salah satu metode yang
dilakukan untuk menyesuaikan kualitas batubara agar sesuai dengan spesifikasi
yang diminta konsumen. PT Allied Indo Coal Jaya Sawahlunto menghadapi
permasalahan dalam proses blending karena belum optimalnya pengadukan
batubara sehingga hasil produk tidak selalu memenuhi standar yang diminta oleh
PLTU Ombilin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persentase
pencampuran batubara yang optimal agar kualitas produk sesuai dengan spesifikasi
permintaan konsumen menggunakan metode Simpleks. Penelitian dilakukan pada
batubara dari seam A (kualitas rendah dengan nilai kalor 2.228 kkal/kg) dan seam
B1 (kualitas tinggi dengan nilai kalor 6.260 kkal/kg). Parameter yang dianalisis
meliputi fotal moisture, ash content, total sulfur, dan calorific value. Perhitungan
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Pom QM for Windows dan
dibandingkan dengan hasil metode Simpleks serta rumus blending konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi optimal untuk menghasilkan
kualitas batubara sesuai spesifikasi konsumen (total moisture < 10%, ash content <
13%, total sulfur < 0,8%, dan calorific value > 6.000 kkal/kg) adalah 93,55%
batubara seam B1 dan 6,45% batubara seam A dengan total tonase 15.000 ton. Nilai
parameter hasil pencampuran yaitu total moisture 4,44%, ash content 12,87%, total
sulfur 0,79%, dan calorific value 6.000 kkal/kg. Berdasarkan hasil tersebut, metode
Simpleks terbukti efektif dalam mengoptimalkan pencampuran batubara untuk
memenuhi spesifikasi kualitas yang diinginkan konsumen serta dapat dijadikan
acuan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan proses blending.

Kata kunci: batubara, blending, optimasi, metode simpleks, stockpile



ABSTRACT

Optimizing Coal Blending to Meet Consumer Demand Criteria Using the
Simplex Method at PT Allied Indo Coal Jaya Sawahlunto

Coal blending is one of the methods used to adjust coal quality to meet
consumer specifications. PT Allied Indo Coal Jaya Sawahlunto faces problems in
the blending process due to suboptimal coal mixing, resulting in products that did
not always meet the standards required by the Ombilin Power Plant. This study
aims to determine the optimal coal blending percentage so that product quality
meets consumer demand specifications using the Simplex method. The study was
conducted on coal from seam A (low quality with a calorific value of 2,228 kcal/kg)
and seam Bl (high quality with a calorific value of 6,260 kcal/kg). The parameters
analyzed included total moisture, ash content, total sulfur, and calorific value.
Calculations were performed using Pom QM for Windows software and compared
with the results of the Simplex method and conventional blending formulas. The
results showed that the optimal composition to produce coal quality according to
consumer specifications (total moisture < 10%, ash content < 13%, total sulfur <
0.8%, and calorific value > 6,000 kcal/kg) was 93.55% seam Bl coal and 6.45%
seam A coal with a total tonnage of 15,000 tons. The parameter values obtained
from the blending process are total moisture 4.44%, ash content 12.87%, total
sulfur 0.79%, and calorific value 6,000 kcal/kg. Based on these results, the Simplex
method has proven to be effective in optimizing coal blending to meet the quality
specifications desired by consumers and can be used as a reference by companies
in making blending process decisions.

Keywords: coal, blending, optimization, simplex method, stockpile
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu jenis bahan bakar fosil yaitu batuan
sedimen yang mudah terbakar, proses pembentukan batubara berasal dari
endapan organik yang merupakan hasil dari dedaunan, batang pohon yang
prosesnya dimulai dari pembatubaraan. Susunan batubara terdiri dari karbon,
hidrogen dan oksigen. Pembentukan batubara dipengaruhi oleh adanya tekanan,
panas dan waktu. Tingkatan batubara tertinggi dimulai dari antrasit, bituminus,
subbituminus, lignit, gambut. Pada batuan organik terdapat dua jenis yaitu sifat
kimia dan fisika yang dapat ditemukan dalam berbagai jenis bentuk batuan
organik (Parameswari Adji et al., 2022).

Salah satu nilai paling penting dari batubara adalah panas yang
dihasilkan nilai kalori (calorific value). Semakin tinggi kandungan kalori
batubara semakin bagus kualitasnya. Hal tersebut berpengaruh pada harga jual
batubara, karena kebanyakan perusahaan menginginkan kalori batubara yang
tinggi dan dapat dimanfaatkan secara langsung oleh konsumen, sedangkan
batubara kualitas rendah harus ditingkatkan melalui suatu proses tertentu agar
sesuai dengan permintaan konsumen. Kualitas tersebut ditentukan oleh jumlah
kalori yang terkandung didalamnya. Selain kandungan kalori (gross calorific

value) parameter lain yang mempengaruhi kualitas batubara adalah kandungan



Total Moisture, Inherent Moisture, Ash Content, Volatile Matter, Fixed Carbon
dan Kadar Sulfur (Diessel, 1981).

Setiap konsumen memiliki kriteria kualitas tertentu dalam pembelian
batubara dan perusahaan dituntut untuk memenuhi kebutuhan pihak konsumen
baik secara kuantitas maupun kualitas yang telah disepakati pada kontrak. Jika
batubara yang dijual tidak sesuai kontrak, maka pihak konsumen berhak
membatalkan kontrak atau perusahaan terkena penalti oleh pihak konsumen.
Dengan demikian dalam kegiatan penambangan kontrol kualitas sangat penting
agar keberlangsungan kontrak dapat dijaga. Salah satu cara untuk
menyesuaikan parameter kualitas batubara yang dijual agar sesuai dengan
kriteria yang diharapkan pembeli adalah dengan melakukan proses
pencampuran (blending).

Pencampuran (blending) batubara merupakan salah satu cara
menyesuaikan parameter kualitas batubara yang dijual sesuai dengan kriteria
yang diharapkan konsumen. Pencampuran batubara yang berasal dari beberapa
perusahaan tambang memberikan banyak kemungkinan produk baru dengan
parameter kualitas yang bervariasi. Simulasi pencampuran perlu dilakukan
dalam menentukan beberapa opsi rumusan pencampuran untuk memenuhi
kriteria parameter kualitas batubara, dari beberapa opsi tersebut di pilih satu
opsi yang menghasilkan nilai produk paling optimum.

PT Allied Indo Coal Jaya merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang penambangan batubara. Perusahaan ini terletak di

Parambahan, Desa Batu Tanjung, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto,



Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan penambangan batubara yang dilakukan pada
PT Allied Indo Coal Jaya Sawahlunto adalah tambang terbuka dan tambang
bawah tanah (tambang dalam). Pada tambang terbuka PT Allied Indo Coal Jaya
melakukan kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup dengan metode blasting
(peledakan) hal ini dikarenakan lapisan batuan penutup di PT Allied Indo Coal
Jaya tidak bisa diberai hanya dengan menggunakan alat mekanis.

PT Allied Indo Coal Jaya terdapat beberapa lapisan (seam) yaitu seam
A, seam B dan seam C. Seam A merupakan lapisan paling atas atau lapisan
batubara yang dijumpai pertama kali pada proses penambangan, pada lapisan
batubara seam B ini dijumpai pengotor berupa lempung berwarna keabu—abuan,
kemudian seam C dimana lapisan ini ditemui pada bagian paling bawah dan
diketahui memiliki nilai kalori yang tinggi. Selain kandungan kalori parameter
lain yang mempengaruhi kualitas batubara adalah kandungan Total Moisture,
Inherent Moisture, Ash Content, Volatile Matter, Fixed Carbon, dan Kadar
Sulfur (Yoga Rahmana Putra, 2019)

Saat ini batubara yang menumpuk yaitu seam A dan seam B dikarenakan
kedua seam tersebut tidak memenuhi ktiteria konsumen. Seam A sebagai
lapisan batubara paling atas dan mudah untuk ditambang namun memiliki kalori
3600 kkal/kg, seam C ditambang dengan menggunakan sistem penambangan
bawah tanah (tambang dalam) memiliki kalori 6900 kkal/kg sehingga tidak
memenuhi kriteria konsumen salah satunya yaitu PLTU Ombilin yang berjarak
sekitar 20 menit perjalanan. PLTU Ombilin membutuhkan batubara dengan

jumlah kalori 6000-6600 kkal/kg, total moisture 3-14 %, sulfur 0,1-1,2 %, dan



ash 1-16 % serta HGI (Hardgrove Grindability Index) 39-65 (Amanda, 2020).
Batubara dengan kualitas yang sesuai dengan kriteria yang diminta konsumen
dapat langsung dijual, sedangkan batubara dengan kualitas yang tidak sesuai
dengan kriteria yang diinginkan konsumen akan dilakukan pengolahan lebih
lanjut yaitu dengan pencampuran batubara. Salah satu konsumen PT Allied Indo
Coal Jaya yaitu PLTU Ombilin, Sawahlunto, Sumatera Barat dengan
permintaan batubara rentang kalori 5900 — 6600 kkal/kg.

Tabel 1 Data Spesifikasi Permintaan Konsumen

Range
No. Parameter Spesifikasi
Minimum | Maksimum Tipikal

1. | Proxcimate Analysis
(%ARB)
Total Moisture (%) 3 14 10
Ash Content (%) 1 17 13
Volatille Matter - - -
Fixed Carbon - - -
Total Sulfur (%) 0,1 1,2 0,8

2. | Specific Energy
(ARB)
Gross Calorific Value 5900 6600 6000
(kcal/kg)

PT Allied Indo Coal Jaya memiliki tiga jenis produk batubara yang
berbeda berdasarkan tipe kandungan kalori. Belum efektifnya proses
pengadukan batubara saat proses blending yang menyebabkan hasil coal

blending belum sesuai dengan permintaan konsumen, maka sangat diperlukan



jenis kualitas batubara yang sesuai dengan spesifikasi permintaan konsumen
yang dilakukan melalui langkah studi perhitungan pencampuran batubara yang
tepat dalam memaksimalkan kulitas produk batubara. Pencampuran batubara
yang dilakukan menggunakan batubara yang berkualitas tinggi dan Batubara
kualitas rendah. Pada perencanaan pencampuran batubara ini, PT Allied Indo
Coal Jaya menggunakan batubara kualitas rendah dengan rentang kalori 2200 -
3500 kkal/’kg yang berada pada seam A dan batubara kualitas tinggi dengan
rentang kalori 6000 — 6800 kkal/kg yang berada pada seam B1. Agar hasil
blending yang diinginkan optimal dan PT. Allied Indo Coal Jaya tidak terkena
penolakan karena tidak sesuai kontrak maka akan dilakukan pengoptimalan
menggunakan perhitungan simpleks.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
pengamatan dan penelitian lebih lanjut mengenai blending dengan judul
“Optimalisasi Pencampuran Batubara untuk Memenuhi Kriteria Permintaan
Konsumen dengan Menggunakan Metode Simplek di PT Allied Indo Coal Jaya
Sawahlunto™.

B. Identifikasi Masalah
1. Adanya perubahan kualitas batubara akibat proses blending batubara di
stockpile.
2. Batubara yang diambil dari front tidak bisa langsung dikirim kepada
konsumen karena tidak sesuainya kualitas batubara terhadap permintaan

konsumen yang mengharuskan perusahaan melakukan pencampuran



batubara agar bisa mendapatkan kualitas yang sesuai dengan permintaan

konsumen.

C. Batasan Masalah

1.

2.

Penelitian hanya dilakukan pada area PT Allied Indo Coal Jaya.

Batubara yang diteliti adalah batubara yang berasal dari seam A dan seam
B1 PT Allied Indo Coal Jaya.

Metode analisis menggunakan metode simpleks.

Penelitian ini tidak membahas tentang biaya.

D. Rumusan Masalah

1.

Berapa persentase pencampuran batubara berdasarkan parameter total
moisture, inherent moisture, ash content, total sulfur, dan kalori dengan
metode simpleks?

Bagaimana hasil perbandingan analisis blending metode simpleks, data

blending uji laboratorium dengan data kontrak spesifikasi konsumen?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis persentase pencampuran batubara yang tepat agar
menghasilkan kualitas batubara yang sesuai syarat permintaan konsumen
dengan menggunakan metode simplek.

Menyesuaikan hasil blending metode simplek dengan kontrak permintaan

pithak PLTU Ombilin, Sawahlunto, Sumatera Barat.



F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata 1 dan
memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Departemen Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam dunia kerja
pertambangan terutama pada bidang batubara terkhusus pada proses

pencampuran batubara.

. Memberikan rekomendasi pada perusahaan berdasarkan hasil penelitian

terkait pencampuran batubara.
Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan

batubara terutama pada proses pencampuran batubara.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pencampuran batubara menggunakan
metode simpleks dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan menggunakan software pom gm for windows dan metode
simpleks dengan menggunakan empat parameter yaitu total moisture (%),
ash content (%), total sulfur (%), dan calorific value (kkal/kg), kualitas
batubara dapat sesuai target dengan permintaan konsumen sebanyak 15.000
ton yaitu dengan menggunakan batubara seam B1 sebanyak 14.032,7378
ton atau dalam persentase sebesar 93,55% dan batubara seam A sebanyak
967,2622 ton atau dalam persentase sebesar 6,45%.

2. Perhitungan dengan menggunakan software pom gm for windows dan
metode simpleks dimana batubara yang di campurkan yaitu batubara seam
B1 dengan kalori sebesar 6260 kkal/kg dan batubara seam A dengan kalori
sebesar 2228 kkal/kg. hasil perhitungan tersebut sangat sesuai dengan
permintaan konsumen dimana didapatkan hasil setiap parameter yaitu ash
content sebesar 12,87%, total moisture sebesar 4,44%, total sulfur sebesar
0,79%, dan calorific value sebesar 6000 kkal/kg.

B. Saran

Saran yang dapat saya berikan untuk penelitian ini adalah:
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1. Software Pom Qm for Windows dapat sebagai acuan bagi perusahaan untuk
menentukan komposisi blending batubara yang sesuai dengan permintaan
konsumen.

2. Pihak Perusahaan harus lebih memperhatikan dalam memenejemen
stockpile agar dalam memenuhi kualitas batubara dapat secara optimal.
Apabila tumpukan batubara terlalu lama di tumpuk lebih dari satu bulan
akan dapat menurunkan tingkat kalori batubara tersebut dan juga bisa
terjadinya swabakar dimana nantinya kadar abu dari batubara bisa sangat

besar yang dapat merugikan pihak perusahaan.
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